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Pasal 2
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ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

KETENTUAN PIDANA

Pasal 72
Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan scbagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp1.000.000,00
(satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).
Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada
umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana
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Kata Pengantar

Assalamu alaibum Warabmatullahi Wabarakatub

Kehadiran buku “Menjaga Toleransi, Mencegah Kehancuran”
merupakan suatu kebahagiaan dan kebanggaan tersendiri bagi saya
sebagai Kepala Pusat Analisis Keparlemenan Badan Keahlian DPR
RI. Buku ini merupakan sebuah karya individu yang dengan penuh
dedikasi berupaya menyajikan pandangan mendalam tentang pen-
tingnya toleransi dalam menjaga harmoni dan menghindari kehan-
curan dalam masyarakat.

Kehadiran buku ini tidak bisa dipandang remeh, karena meng-
angkat isu yang sangat relevan dan mendesak di tengah dinamika du-
nia yang semakin kompleks. Tantangan dalam memelihara toleransi
dan menghadapi ancaman kehancuran di era modern sangat nyata
dan tak dapat diabaikan. Oleh karena itu, buku ini menjadi pandu-
an berharga bagi para pembaca untuk merenung dan berintrospeksi
tentang pentingnya nilai-nilai toleransi dalam menjaga keberagaman
dan kedamaian sosial.

Proses penyusunan buku ini melibatkan kerja keras dan kola-
borasi dari banyak pihak. Saya ingin mengucapkan terima kasih yang
tak terhingga kepada penulis dan pihak-pihak yang telah memberi-
kan kontribusi pikiran, gagasan, dan pemahaman mendalam tentang
tema yang diangkat dalam buku ini. Karya-karya mereka merupakan
landasan kuat bagi pengetahuan dan pemahaman kita tentang arti
penting toleransi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Toleransi bukanlah sekadar kata, tetapi sebuah nilai yang harus
dipupuk dan dijunjung tinggi dalam setiap lapisan masyarakat. Buku
ini memberikan gambaran tentang konsekuensi negatif ketika tole-
ransi mengalami kemerosotan, namun juga mengajak kita untuk me-
lihat berbagai contoh positif bagaimana keberagaman dapat menjadi



ii Menjaga Toleransi

kekuatan dalam membangun masyarakat yang inklusif dan berdaya
saing.

Saya juga mengapresiasi kerja sama dari seluruh tim yang ter-
libat dalam penyuntingan dan penyiapan buku ini sehingga dapat
menjadi karya yang lengkap dan bermakna.

Akhirnya, buku ini tidak akan bermakna tanpa adanya pem-
baca yang setia. Saya berharap buku ini dapat menjadi inspirasi dan
panduan bagi semua pembaca dalam menjaga toleransi dan mence-
gah kehancuran. Mari kita bersama-sama menjadikan toleransi se-
bagai fondasi kuat untuk menciptakan masyarakat yang harmonis,
damai, dan penuh kasih sayang.

Wassalamu alaibum Warahbmatullahi Wabarakatub

Jakarta, Agustus 2023
Kepala Pusat Analisis Keparlemenan
Badan Keahlian DPR RI

A. Sani Alhusain, S.E., M.A.



Kata Pengantar Editor

Indonesia adalah negara yang kaya akan keragaman etnis, aga-
ma, dan budaya. Namun, keragaman ini juga dapat menjadi sumber
konflik jika tidak dikelola dengan baik. Intoleransi dapat muncul ke-
tika satu kelompok merasa lebih unggul atau lebih benar daripada
yang lain, mengabaikan nilai-nilai inklusi dan penghargaan terhadap
perbedaan. Oleh karena itu, pendidikan mengenai nilai-nilai toleran-
si dan penghargaan terhadap perbedaan harus selalu menjadi fokus
dalam kurikulum pendidikan di semua lembaga di era digital dewasa
ini sekalipun.

Peran pendidik sangat penting dalam membentuk pandangan
dan sikap siswa. Guru yang memiliki sikap intoleran atau tidak siap
dalam mengelola keragaman dapat mempengaruhi budaya sekolah
dan lingkungan belajar. Hal ini juga berinteraksi dengan nilai-nilai
dan sikap yang diajarkan di rumah yang dapat diinternalisasi oleh
anak-anak dan kemudian tercermin dalam perilaku di sekolah. Guru
pun tidak hidup dalam ruang hampa. Isu-isu politik dan sosial yang
berpotensi memecah belah dapat mempengaruhi sikap dan pandang-
an di kalangan siswa, guru, dan staf sekolah. Intoleransi dapat mun-
cul sebagai hasil dari perpecahan dan konflik dalam masyarakat.

Pendidikan agama menjadi bagian penting dari kurikulum di
Indonesia. Namun, pendekatan terhadap materi agama dan penga-
jaran nilai-nilai multikulturalisme masih perlu terus dipastikan agar
cukup mengajarkan tentang nilai-nilai toleransi terhadap keyakinan
lain, dan bukan sebaliknya.

Pengaruh media sosial dapat memperkuat pandangan sempit
dan intoleransi. Informasi yang tidak akurat atau narasi yang men-
dukung intoleransi dapat dengan mudah menyebar dan mempenga-
ruhi sikap dan persepsi siswa terhadap kelompok lain.
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Buku ini hadir untuk mendorong kolaborasi antara lembaga
pendidikan, pemerintah, masyarakat, dan orang tua dalam rangka
menciptakan lingkungan yang mendukung dan menghormati ke-
beragaman sebagai langkah penting dalam membangun masyarakat
yang harmonis dan inklusif. Selamat membaca dan bertindak!

Jakarta, Agustus 2023

Prof. Juneman Abraham
Editor
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